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Abstrak

ASI eksklusif merupakan cara yang sempurna untuk memberikan makanan terbaik untuk bayi pada
masa enam bulan pertama kehidupan untuk pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif salah satunya dukungan suami.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan dukungan suami dengan pemberian
ASI eksklusif. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sempur Kota Bogor. Sampel
penelitian yang digunakan adalah ibu yang memiliki balita usia 6 — 24 bulan sebanyak 83 orang.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian berupa kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah chi square dengan bantuan
program aplikasi statistik. Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa ibu yang memberikan ASI
eksklusif sebanyak 65,1% serta ibu yang mendapat dukungan suami yang baik sebanyak 59%. Hasil
uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan suami dengan pemberian ASI
eksklusif dengan p value sebesar 0,220 dan Odd Ratio sebesar 1,97. Diharapkan suami dapat
mendampingi ibu dalam kegiatan posyandu atau pemeriksaan kesehatan ibu dan anak sehingga
dapat menambah informasi terutama untuk suami dalam mendukung istrinya memberikan ASI
eksklusif kepada anaknya.

Kata Kunci : ASI Eksklusif, Dukungan Suami

PENDAHULUAN

Pemberian makanan terbaik bagi bayi keberadaan Undang-undang Nomor 36 Tahun
dan anak menurut para ilmuwan dunia telah 2009 dengan  kesehatan  pasal 128
menjadi  rekomendasi  World  Health mengamanatkan  setiap bayi berhak

Organization (WHO) adalah memberikan
hanya Air Susu lbu (ASI) saja kepada bayi

mendapatkan ASI eksklusif sejak dilahirkan
selama 6 (enam) bulan (Pusat Komunikasi

sejak lahir sampai dengan umur 6 bulan; Publik, 2011).
meneruskan pemberian ASI sampai anak Pedoman Internasional yang
berumur 24 bulan. Hal ini didukung dengan menganjurkan  pemberian  ASI  eksklusif
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secara 6 (enam) bulan pertama didasarkan
pada bukti ilmiah tentang manfaat ASI bagi
daya tahan hidup bayi, pertumbuhan dan
perkembangannya. ASI memberi semua
energi dan gizi (nutrisi) yang dibutuhkan bayi
selama 6 bulan pertama hidupnya. Pemberian
ASI eksklusif mengurangi tingkat kematian
bayi yang disebabkan berbagai penyakit yang
umum menimpa anak-anak seperti diare dan
radang paru, serta mempercepat pemulihan
bila sakit dan membantu menjarangkan
kehamilan (Linkages, 2002).

Banyaknya bayi yang tidak
mendapatkan ASI eksklusif di Indonesia
disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya
dukungan dari berbagai pihak yang masih
kurang, salah satunya dukungan suami.
Keberhasilan ASI eksklusif dapat dicapai bila
dukungan dari suami turut berperan.
Menyusui memerlukan kondisi emosional
yang stabil, mengingat faktor psikologis ibu
sangat mempengaruhi produksi ASI, suami
dan istri harus saling memahami betapa
pentingnya dukungan terhadap ibu yang
sedang menyusui (Tasya, 2008).

Dukungan suami merupakan bagian
yang vital dalam keberhasilan atau kegagalan
menyusui. Masih  banyak suami yang
berpendapat salah, para suami ini berpendapat
bahwa menyusui adalah urusan ibu dan
bayinya. Mereka menganggap cukup menjadi
pengamat yang pasif saja, sebenarnya suami
mempunyai peran yang sangat menentukan
dalam keberhasilan menyusui karena suami
akan turut menentukan kelancaran refleks
pengeluaran ASI yang sangat dipengaruhi
oleh keadaan emosi atau perasaan ibu (Roesli,
2005).

Menurut Haryono &  Setianingsih,
dukungan ini didapat oleh ibu dari dua pihak,
yaitu keluarga dan tenaga kesehatan. Tetapi
pengaruh dukungan yang paling besar adalah
dukungan keluarga terlebih dari suami. Hal
ini dikarenakan suami merupakan keluarga
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inti dan orang yang paling dekat dengan ibu.
Namun pada kenyataannya, dukungan suami
dalam praktik pemberian ASI masih minim,
salah satunya karena secara kultural ada
pembagian peran, dimana suami berperan
sebagai pencari nafkah dan urusan rumah
tangga semuanya diurusi oleh istri (Malau,
2010).

Pada dasarnya dukungan suami sangat
berarti dalam menghadapi tekanan ibu dalam
menjalani proses menyusui. Dukungan suami
dan keluarga membuat ibu tenang sehingga
memperlancar produksi ASI. Jadi agar proses
menyusui lancar, diperlukan breastfeeding
father yaitu ayah membantu ibu agar bisa
menyusui dengan nyaman sehingga ASI yang
dihasilkan maksimal (Nur Khasanah, 2011).

Penelitian ~ sebelumnya  mengenai
dukungan suami yang dilakukan oleh Fili
(2017) Mahasiswa Fikes Universitas Ibn
Khaldun Bogor, yang berjudul “Hubungan
Pengetahuan, Sikap, Dan Dukungan Suami
Terhadap Pemberian ASI Eksklusif Di Desa
Pabuaran Kecamatan Gunung  Sindur
Kapubaten Bogor Tahun 2017”. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan
yang bermakna antara dukungan suami
dengan pemberian ASI eksklusif. Suami yang
memiliki dukungan baik terhadap pemberian
ASI eksklusif akan memberikan dampak yang
baik pula bagi ibu dalam pemberian ASI
eksklusif.

Berdasarkan data WHO (2015) cakupan
ASI eksklusif pada usia 0-6 bulan sebesar

43%. Hal ini sama dengan data Yyang
diperoleh  United Nations International
Children’s Emergency Fund (UNICEF)

menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif
dunia sebesar 43%. Hasil tersebut masih di
bawah target global menurut World Health
Assembly (WHA) sebesar 50%.

Cakupan pemberian ASI eksklusif pada
bayi 0-5 bulan tertinggi di dunia pada tahun
2015 adalah negara bagian Asia Selatan yaitu



sebesar 59% sedangkan yang memiliki
cakupan pemberian ASI eksklusif paling
rendah adalah negara Afrika Barat dan Afrika
Tengah serta negara Eropa Tengah dan Timur
yaitu sebesar 29%. Di Indonesia cakupan ASI
eksklusif pada tahun 2015 secara nasional
sebesar 55,7% masih jauh dari target capaian
ASI eksklusif secara global yaitu 80%
(Kemenkes RI, 2016).

Pemberian ASI eksklusif di Jawa Barat
pada tahun 2016 sebesar 46,4%, masih
dibawah cakupan nasional 52,3% terlebih
target nasional sebesar 80%.Data yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa

METODE
Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian  kuantitatif ~ dengan  metode

pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu yang
mempunyai bayi berusia 6 — 24 bulan yang
berada di wilayah kerja Puskesmas Sempur
yang berjumlah 502 orang. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah 83 orang
yang memenuhi kriteria inklusi. Adapun
kriteria inklusi untuk penelitian ini adalah ibu
yang memiliki balita usia 6 — 24 bulan yang
tinggal di wilayah kerja Puskesmas Sempur
Kota Bogor, ibu yang memiliki suami dan
tinggal di rumah, ibu yang bersedia menjadi
responden. Penelitian dilakukan pada bulan
Mei — September 2018.

Kuesioner yang peneliti gunakan pada
penelitian ini  merupakan instrumen dari
penelitian Ratu Ummu Hani (2014) yang
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Barat mengenai cakupan ASI eksklusif di
Kota Bogor tahun 2016 sebesar 53,3% yang
diberi ASI eksklusif (Dinkes Jabar, 2016). Di
Puskesmas Sempur Kecamatan Bogor Tengah
paling rendah dalam pemberian ASI eksklusif

hanya sebesar 22,6% yang diberi ASI
eksklusif (Kesehatan Ibu dan Anak, 2016).
Berdasarkan  latar  belakang dan

permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang hubungan dukungan suami
dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah
kerja Puskesmas Sempur Kota Bogor tahun
2018.

berjudul  “Hubungan Dukungan  Suami
Terhadap Keberhasilan Pemberian ASI
Eksklusif pada Ibu Primipara di Wilayah
Kerja Puskesmas Pisangan”.

Pengumpulan data primer dilakukan
dengan penyebaran kuesioner. Penguumpulan
data sekunder diperoleh dari Dinas Kesehatan
Kota Bogor dan Puskesmas Sempur.
Pengolahan data dengan menggunakan
perangkat lunak aplikasi statistik. Analisis
data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah analisis univariat dan
bivariat. Analisis bivariat digunakan untuk
melihat hubungan antara variabel independen
(dukungan suami) dengan variabel dependen
(pemberian ASI eksklusif). Uji statistik yang
digunakan  adalah  chi-square  dengan
menggunakan derajat kepercayaan 95% dan o
5%.



HASIL
» Karakteristik Responden

e Umurlbu
Rentang Usia Frekuensi Persentase

Ibu (%)
< 20 tahun 1 1.2

20 =35
tahun 65 783
=35 tahun 17 20,5

Jumlah 83 100,0

Dari 83 responden, ibu yang berusia <
20 tahun hanya satu orang (1,2%). sedangkan
mayoritas ibu yang berada pada rentang usia

e Pendidikan Ibu

20 — 35 tahun dengan jumlah 65 orang
(78,3%), dan sebanyak 17 ibu (20,5%) yang
berusia > 35 tahun.

Persent
Tingkat Pendidikan Ibu Frekunensi ase
(%)
Tidak Sekolah 0 0
=D 8 06
SMP 14 16,9
sMA 31 614
Diploma/Sarjana 10 120
Jumlah 83 100,0
Dari 83 responden sebagian besar lulusan SMP, ibu yang lulusan

tingkat pendidikan ibu adalah SMA yang
berjumlah sebanyak 51 orang (61,4%).
Kemudian sebanyak 14 ibu (16,9%) adalah
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Diploma/Sarjana sebanyak 10 orang (12,0%)
dan sisanya sebanyak 8 orang (9,6%) adalah
lulusan SD.



e Pekerjaan Ibu

Pekerjaan Ibu Frekuensi Per{sn:l;: ase
Tidak Bekerja 68 81,9
Bekerja 15 18.1
Jumlah 83 100,0
Dari 83 responden, sebanyak 68 sedangkan 15 responden (18,1%) lainnya
responden (81,9%) vyang tidak bekerja, memiliki pekerjaan.
» Gambaran Pemberian ASI Eksklusif
Pemberian ASI Frekuensi Persentase
Eksklusif refuenst (%)
Tidak ASI
Eksklusif 2 349
ASI Eksklusif 54 65.1
Jumlah 83 100,0
Dari 83 responden, sebanyak 29 yang memberikan ASI eksklusif kepada
responden (34,9%) tidak memberikan ASI bayinya sebanyak 54 responden (65,1%).

eksklusif kepada bayinya, sedangkan ibu
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» Gambaran Dukungan Suami

]]ukung.an Frekuensi Persentase
Suami (%)
Dulkungan 34 1
Kurang
Dukungan Baik 49 39
Jumlah 83 100

Dari 83 responden, mayoritas ibu yang
memberikan ASI eksklusif kepada anaknya

sebanyak 49 ibu (59%), sedangkan yang
mendapatkan dukungan kurang sebanyak 34

mendapat dukungan baik dari suaminya

ibu (41%).

» Hubungan antara Dukungan Suami dengan Pemberian ASI Eksklusif

Pemberian ASI OR
Eksklusif P
Dukungan (95
. : Val
Suam T]'dak ASI %o
ASI . Total ue
. Elsklusif CI)
Eksklusif
N % N %% N %
Dukungan 15 44 19 55, 34 10 1,97
Kurang N 9 0 4
0.2 078
Dukungan 14 28 35 71, 49 10 230 (8}—
Baik 6 4 ]
& * 4.94
2)
Total 29 34 54 65, 83 10
9 1 0

Hasil penelitian menunjukkan 49 ibu
yang mendapat dukungan baik dari suaminya
dimana 14 orang suami (28,6%) kurang
berperan dalam pemberian ASI eksklusif,
sedangkan 35 orang suami (71,4%) berperan
dalam pemberian ASI eksklusif. Serta
sebanyak 34 ibu yang mendapat dukungan
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kurang dari suaminya dimana 15 orang suami
(44,1%) kurang berperan dalam pemberian
ASI eksklusif, sedangkan 19 orang suami
(55,9%) berperan dalam pemberian ASI
eksklusif.  Selanjutnya  hasil  analisis
didapatkan “Odd Ratio (OR)” sebesar 1,97
artinya responden yang memiliki dukungan



kurang dalam pemberian ASI eksklusif
berpeluang 1,97 kali lebih besar untuk tidak
memberikan ASI eksklusif dibandingkan
dengan responden yang memiliki dukungan
baik dalam pemberian ASI eksklusif.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai hubungan
dukungan suami dengan pemberian ASI
eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Sempur
menunjukkan  bahwa  responden  yang
mendapatkan dukungan suami yang baik dan
memberikan ASI eksklusif sebanyak 35 orang
atau sekitar 71,4%, sedangkan responden
yang mendapatkan dukungan suami yang
kurang dan memberikan ASI eksklusif
sebanyak 19 orang atau sekitar 55,9%.

Berdasarkan  hasil  uji  statistik
didapatkan nilai p-value sebesar 0,220 artinya
p-value > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
tidak ada hubungan antara dukungan suami
dengan pemberian ASI ekskslusif. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ratu (2012) mengenai “Hubungan Dukungan
Suami Terhadap Pemberian ASI Eksklusif
pada Ibu Primipara di Wilayah Kerja
Puskesmas Pisangan” yang menyatakan
bahwa dukungan suami yang didapatkan oleh
ibu primipara tidak memiliki hubungan
dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif
di wilayah kerja Puskesmas Pisangan.

Selanjutnya didapatkan hasil analisis
“Odd Ratio (OR)” yaitu sebesar 1,97 artinya
responden yang memiliki dukungan kurang
terhadap pemberian ASI eksklusif berpeluang
1,97 kali lebih besar untuk tidak memberikan
ASI  eksklusif  dibandingkan  dengan
responden yang memiliki dukungan baik
terhadap pemberian ASI eksklusif.

Selain itu sejalan juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dyan Wahyuningsih
(2012) mengenai “Dukungan Suami dalam
Pemberian ASI Eksklusif di Kelurahan
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Hasil uji analisis Chi Square didapatkan
p-value= 0,220 atau lebih besar dari alpha
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan suami dengan
pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja
Puskesmas Sempur Kota Bogor tahun 2018.

Susukan  Kecamatan  Ungaran  Timur
Kabupaten =~ Semarang  Tahun 2012~
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara dukungan suami dengan
pemberian ASI eksklusif. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rachmawati (2011) di Kelurahan Telogosari
Kulon dengan 41 responden bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan suami dengan
pemberian ASI eksklusif. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh  Sartono  dan
Utaminingrum  (2012)  di Kelurahan
Mukhtiharjo Kidul Kecamatan Telogosari
Kota Semarang dengan responden 64 orang
juga menyatakan hal yang sama. Sartono dan
Utaminingrum menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan suami dengan
keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Berbeda dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Paramitha (2007) menyatakan
bahwa dukungan suami sangat diperlukan
agar pemberian ASI eksklusif bisa tercapai.
Penelitian tersebut juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fili (2017)
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara dukungan suami dengan
pemberian ASI eksklusif.

Keberhasilan menyusui sangat
ditentukan oleh peran ayah karena ayah akan
turut  menentukan  kelancaran  refleks
pengeluaran ASI yang sangat dipengaruhi
oleh keadaan emosi atau perasaan ibu. Ayah
dapat berperan aktif dalam membantu ibu
dalam memberikan ASI eksklusif dengan
memberikan dukungan-dukungan emosional
dan bantuan-bantuan lainnya (Roesli, 2000).



Dalam penelitian Yayu Puji (2013)
mengatakan bahwa dukungan yang diberikan
suami baik dan ibu mau dalam memberikan
ASI eksklusif. Kemauan ibu bukan hanya
didukung oleh dukungan yang diberikan oleh
suami tetapi kemauan ibu sendiri dipengaruhi
beberapa faktor diantaranya keadaan fisik ibu
yang tidak mendukung, kurangnya produksi
ASI, cara menyusui ibu yang salah, dan
lingkungan di sekitar ibu. Meskipun ibu sudah
mau dalam memberikan ASI eksklusif kepada

bayinya akan tetapi keadaan ibu tidak
KESIMPULAN
Gambaran karakteristik ibu dimana

sebagian besar responden berusia 20 — 35
tahun, dengan mayoritas tingkat pendidikan
terakhir ibu adalah SMA, dan sebagian besar
responden adalah ibu rumah tangga.

Gambaran pemberian ASI eksklusif
didapat bahwa mayoritas ibu memberikan
ASI eksklusif kepada anaknya. Serta
dukungan suami yang didapat adalah
mayoritas ibu mendapatkan dukungan yang
baik dari suami ketika memberikan ASI
eksklusif

Hasil penelitian ini didapat bahwa tidak
ada hubungan antara dukungan suami dengan
pemberian ASI eksklusif. Hal ini dapat terjadi
karena pemberian ASI eksklusif tidak hanya
disebabkan oleh faktor dukungan suami yang
baik saja, tetapi juga keinginan yang kuat dari
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tidak  Dbisa
sepenuhnya

mendukung
memberikan
kepada si bayi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti didapat bahwa meskipun suami
mendukung dengan baik terhadap ibu dalam
pemberian ASI eksklusif, tetapi sebanyak 32
responden atau sekitar 38,6% tidak pernah
mendapatkan informasi tentang ASI eksklusif
dari suaminya, sehingga ibu mencari tahu
sendiri kepada temannya atau petugas
kesehatan.

sehingga ibu
ASI  eksklusif

sang ibu sangat penting dalam proses ini.
Faktor ibu yang disebabkan karena kurangnya
produksi ASI ataupun ASI tidak keluar juga
menghambat proses pemberian ASI eksklusif.

Diharapkan suami dapat mendampingi
ibu dalam  kegiatan  posyandu  atau
pemeriksaan kesehatan ibu dan anak sehingga
dapat menambah informasi terutama untuk
suami dalam mendukung istrinya memberikan
ASI eksklusif kepada anaknya.

Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari hasil penelitian ini diharapkan agar
penelitian selanjutnya dapat menganalisis
faktor-faktor lainnya yang mungkin dapat
berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif
dengan teknik sampling yang lebih
representatif.
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